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1.1 Latar Belakang Masalah

Zaman modern saat ini, masalah belajar adalah masalah yang selalu aktual
dan dihadapi oleh setiap orang khususnya dalam dunia pendidikan. Dengan kata
lain, persoalan belajar sebagai budaya yang tidak dapat di pisahkan dengan hakikat
manusia baik yang belajar maupun yang membelajarkan. Tidak bisa disangkal
bahwa dalam belajar seseorang di I oleh banyak faktor. Sehingga guru di
tuntut untuk mengatuMsana yang mendorong
siswa unt elaksanakan b proses pembelajaran dikelas.
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Bahasa Indonesia seharusnya dilaksanakan dengan baik dalam proses pembelajaran

nya.

Pembelajaran bahasa Indonesia dikatakan berhasil apabila semua tujuan
pembelajaran tercapai dengan bagi, yang terlihat dalam hasil belajar Bahasa
Indonesi. Namun pada kenyataan nya masih ada sekolah yang memiliki hasil
belajar siswa yang rendah karena belum memenuhi standar ketuntasan. Yang
disebabkan beberapa fakor seperti, guru menyampaikan materi pembelajaran

dengan ceramah. Guru kurang menerapkan media pembelajaran agar menciptakan



suasana belajar menarik yang membuat siswa merasa bosan dan mengantuk saat
proses pembelajaran berlangsung. Akibatnya hasil belajar siswa menjadi rendah.
Seperti yang dialami oleh SDN 064023 Medan Tuntungan yang mengalami
permasalahan di kelas Il pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini terbukti dari
informasi yang diperoleh dari guru kelas Il SDN 064023 Medan Tuntungan. Hasil
belajar siswa kelas 1l pada tahun ajaran 2022/2023 dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 1.1 Penilaian Akhir Semester Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Siswa Kelas I SDN 064023 Medan Tuntungan
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siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yakni kurangnya penggunaan media

Pembelajaran yang tepat.

Berdasarkan permasalahan di atas diperlukan upaya penyelesaian masalah
yaitu dengan penggunaan media yang tepat. Maka dari itu peneliti akan mencoba
menggunakan media pembelajaran Anagram. Yaitu cara yang kreatif, efektif dan
memetakan pikiran-pikiran Kkita secara menarik dan mudah serta tidak
membosankan.



Melalui media Anagram peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan
dari pendidik, tetapi dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran supaya lebih

memahami dan menguasai materi yang telah diperoleh.

Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Anagram akan
memberikan kemudahan kepada siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
karena pembuatannya dikombinasikan dengan kata-kata, dan warna-warni yang
menarik sehingga peserta didik akan mudah mengingat materi pelajaran yang ia
dengarkan. Dengan menggunakan media pembelajaran Anagram ini diharapkan
dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia peserta
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2. Kurangnya interaksi

tertarik dengan pembelajaran.
3. Guru masih menggunakan media pembelajaran yang belum bervariasi.
4. Keterampilan yang diberikan kepada siswa belum memadai karena semua
informasi dari guru dan siswa hanya mendengar saja.
5. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan Identifikasi Masalah yang diperoleh peneliti, maka peneliti

membatasi masalah yaitu “Pengaruh Media Anagram Untuk Meningkatkan Hasil



Belajar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas 11 SDN 064023 Kec.
Medan Tuntungan Tahun Ajaran 2022/2023”.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, peneliti berencana menetapkan

rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan Media Anagram pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas Il SDN 064023 Medan Tuntungan
Ajaran 2022/2023?

2. Bagaimana hasil bela
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1. Untuk mengetahui hasil bela

1.5 Tujuan P

dicapai dalam penelitian ini &

enggunakan Media Anagram pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas Il SDN 064023 Kec. Medan
Tuntungan Tahun Ajaran 2022/2023.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa tanpa menggunakan tanpa media
Anagram pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 11 SDN 064023 Kec.
Medan Tuntungan Tahun Ajaran 2022/2023.

3. Mengetahui apakah ada pengaruh signifikan Media Anagram pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas Il SDN 064023 Tahun Ajaran
2022/2023.



1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti memiliki manfaat. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis.

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk membuktikan teori
pembelajaran, sehingga dapat memperbaiki mutu pendidikan. Selain itu dapat
menambah pengetahuan dan wawasan bahwa model pembelajaran dapat

meningkatkan kualit, jadi pendukung teori
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3. Bagi sekolah, hasil penelitian®ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
alternatif pembelajaran dalam rangka perbaikan proses pembelajaran untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi peneliti, penelitian ini menambahkan pengetahuan tentang media yang
tepat digunakan pada siswa sekolah dasar. Khususnya untuk menganalisis
adakah perbedaan hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran
dengan media Anagram dengan siswa yang tidak memperoleh pembelajaran

dengan media Anagram.



5. Bagi pembaca, penelitian ini menjadi sumber referensi dan informasi bagi
orang yang membaca penelitian ini supaya mengetahui dan lebih mendalami

bagaimana pengaruh media Anagram terhadap hasil belajar tematik.




